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dengan Sandcone dan Proktor pada Saluran Primer 

Proyek Irigasi(Studi Kasus: Proyek Pembangunan 

Jaringan Utama dan Jaringan Tersier di Batang Anai II–

Lanjutan (PIRIMP) 

 

Perkembangan irigasi di Indonesia menuju sistem irigasi maju dan 

tangguh tak lepas dari irigasi tradisional yang telah dikembangkan sejak ribuan 

tahun. Provinsi Sumatera Barat terdiri dari beragam Kota dan Kabupaten. Salah 

satu Kabupaten di Sumatera Barat yaitu Kabupaten Padang Pariaman. Padang 

Pariaman mempunyai potensi besar untuk mengembangkan lahan sawah sebagai 

pendapatan dan lapangan kerja, serta pengembangan agrobisnis dan wilayah. 

Sebelum proyek tersebut dibangun, terdapat beberapa masalah yang ditemukan 

seperti, keadaan cuaca yang tidak mendukung jika terjadi curah hujan tinggi  dan 

itu dapat mempengaruhi kadar air tanah, borrow tanah yang terlalu gembur dan 

rawa sehingga terlalu banyak terdapat unsur batu. Maka untuk itu perlu 

mendatangkan tanah dari lokasi luar untuk dilakukan penimbunan. Untuk 

mendapatkan tanah yang bagus perlu melakukan serangkaian pengujian 

pemadatan tanah. Pengujian pemadatan tanah ini terdiri dari Sand Cone dan 

Proktor. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan didapatkan rata-rata nilai 

derajat kepadatan relatif pada pengujian Sandcone adalah 96,83% dan pada 

pengujian Proktor sebanyak 96,55%. Jika pemadatan yang di dapatkan tidak 

mencapai nilai minimum yang telah di tetapkan yaitu 95% (SNI 03-2828-1992) 

maka pengujian pemadatan tersebut dianggap tidak bagus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan irigasi di Indonesia menuju sistem irigasi maju dan 

tangguh tak lepas dari irigasi tradisional yang telah dikembangkan sejak 

ribuan tahun. Irigasi maju atau modern dapat saja muncul karena usaha 

memperbaiki atau kelanjutan pengembangan tradisi yang telah ada, pada 

umumnya sangat dipengaruhi oleh ciri-ciri geografis setempat dan 

perkembangan budidaya pertanian. Provinsi Sumatera Barat memiliki lahan 

yang cukup luas serta banyak terdapat sungai yang cukup besar. Provinsi 

Sumatera Barat terdiri dari beragam Kota dan Kabupaten. Salah satu 

Kabupaten di Sumatera Barat yaitu Kabupaten Padang Pariaman. Padang 

Pariaman mempunyai potensi besar untuk mengembangkan lahan sawah 

sebagai pendapatan dan lapangan kerja, serta pengembangan agrobisnis dan 

wilayah. Salah satunya adalah dengan menambah areal sawah tadah hujan 

atau irigasi sederhana, untuk itu perlu adanya pengembangan irigasi di 

Padang Pariaman untuk memberdayakan petani dan meningkatkan 

pendapatan petani. Salah satu upaya dari pemerintah Kabupaten Padang 

Pariaman terhadap bangunan irigasi adalah Proyek Pembangunan Jaringan 

Utama dan Jaringan Tersier di batang Anai II-Lanjutan (PIRIMP). 

PIRIMP adalah sebuah program paket pekerjaan dalam proyek irigasi 

tersebut merupakan singkatan dari Participatory Irrigation rehabilitation and 

Inprovement Management Project. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengukur atau memeriksa kepadatan tanah dilapangan adalah dengan 

melakukan pengujian/test sand cone yang sangat berpengaruh penting 

terhadap penentuan kepadatan tanah. 

Pengembangan irigasi yang dipilih pada umumnya adalah daerah-

daerah yang masyarakatnya memiliki mata pencaharian dominan berbasis 

pertanian dengan bukti telah banyak memiliki sawah tadah hujan yang selama 

ini diusahakan oleh masyarakat setempat. Strategi ini dipilih disamping 

sebagai pengembangan wilayah dan pembukaan mata pencaharian di 
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pedesaan, juga mempercepat pertumbuhan lahan-lahan yang dapat 

dimanfaatkan, disamping memang didaerah tersebut telah tersedia sumber 

daya manusia khususnya disektor pertanian. Terdapat juga bangunan irigasi 

yang sudah tidak dapat digunakan lagi, atau bangunan tersebut sudah tidak 

optimal lagi, karena kurangnya perawatan dari bangunan tersebut. Sehingga 

saluran irigasinya tidak dapat digunakan secara optimal. Dan ini juga akan 

berdampak pada hasil panen masyarakat setempat. Selain itu rehabilitasi 

infrastruktur jaringan irigasi yang sudah saatnya memerlukan perbaikan 

merupakan prioritas utama dari sasaran pengembangan dan peningkatan 

program ketahanan pangan.  

Sebelum proyek tersebut dibangun, terdapat beberapa masalah yang 

ditemukan seperti, keadaan cuaca yang tidak mendukung jika terjadi curah 

hujan tinggi dan itu dapat mempengaruhi kadar air tanah, borrow (Tanah 

timbunan) yang gembur dan juga terlalu banyak batu. Maka dari itu perlu 

mendatangkan tanah dari lokasi luar untuk dilakukan penimbunan. 

Penimbunan tanah ini memakai tanah bukit, seperti tanah yang berada di 

Lubuk Alung. Jadi untuk mendapatkan tanah yang bagus perlu melakukan 

serangkaian pengujian pemadatan tanah. Pengujian pemadatan tanah ini 

terdiri dari Sancone dan Proktor yang sesuai dengan SNI 03-02828-1992 dan 

pengujian ini nantinya akan dilakukan pada saluran Primer patok Nan Sabaris 

20 Kanan. 

Mengingat pembangunan irigasi di Kabupaten Padang Pariaman 

merupakan Pembangunan Jaringan Utama dan Jaringan Tersier oleh karena 

itu pentingnya memperbaiki kepadatan timbunan pada proyek tersebut maka 

perlu diadakan pengujian tentang “Tinjauan perbandingan Kepadatan 

Tanah Timbunan dengan  Sandcone dan Proktor pada Saluran Primer 

Proyek Irigasi (Studi Kasus: Proyek Pembangunan Jaringan Utama dan 

Jaringan Tersier di Batang Anai II–Lanjutan (PIRIMP).” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 
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1. Cuaca  

2. Borrow (Tanah Timbunan) terlalu gembur  

3. Borrow(Tanah Timbunan)  terlalu banyak batu 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dengan baik maka penulis memberikan 

beberapa batasan mengenai tinjauan masalah yang akan penulis tinjau yaitu: 

1. Meninjau nilai kepadatan tanah timbunan pada saluran primer patok Nan 

Sabaris 20 Kanan proyek Jaringan Utama dan Jaringan Tersier di Batang 

Anai II–Lanjutan(PIRIMP). 

2. Meninjau perbandingan nilai kepadatan tanah yang digunakan pada saat 

pemadatan tanah di lapangan dengan laboratorium untuk saluran primer 

patok Nan Sabaris 20 Kanan proyek Jaringan Utama dan Jaringan Tersier 

di Batang Anai II-Lanjutan(PIRIMP). 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

kepadatan lapisan tanah timbunan, yaitu: 

1. Apakah nilai kepadatan tanah timbunan pada saluran primer patok Nan 

Sabaris 20 Kanan proyek pembangunan Jaringan Utama dan Jaringan 

Tersier di Batang Anai II-Lanjutan (PIRIMP) masuk kedalam spesifikasi 

SNI 03-02828-1992? 

2. Apakah perbandingan nilai kepadatan tanah yang digunakan pada saat 

pemadatan tanah dilapangan sesuai dengan pemadatan tanah di 

laboratorium? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui nilai dari kepadatan tanah timbunan terhadap saluran primer 

patok Nan Sabaris 20 Kanan pada proyek pembangunan Jaringan Utama 

dan Jaringan Tersier di Batang Anai II-Lanjutan (PIRIMP). 

2. Mengetahui perbandingan nilai kepadatan tanah yang digunakan pada 

saat pemadatan tanah dilapangan dengan pemadatan tanah di 

laboratorium. 
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F. Manfaat Penelitian 

Apabila penelitian berhasil dilakukan dengan baik maka diharapkan akan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Kontraktor di proyek sebagai pelaksana proyek dapat mengetahui tanah timbunan 

yang cocok terhadap saluran primer patok Nan Sabaris 20 Kanan pada proyek 

pembangunan Jaringan Utama dan Jaringan Tersier di Batang Anai II-Lanjutan 

(PIRIMP). 

2. Tugas akhir ini dapat mengetahui perbandingan nilai kepadatan tanah yang 

digunakan pada saat pemadatan tanah dilapangan dengan pemadatan tanah di 

laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


